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Abstrak

Dalam suatu proyek, biaya menjadi faktor utama dalam berlangsungnya proyek. Dimana kontraktor akan
mengestimasi biaya yang dibutuhkan untuk menjalankan proyek. Umumnya kontraktor membuat rencana
anggaran biaya tidak selalu berpedoman pada analisa SNI, kontraktor menghitung rencana anggaran biaya
(RAB) dengan perkiraan mereka sendiri dan memperkirakan besaran biaya pengerjaan proyek tersebut.
RAB didefinisikan sebagai perhitungan biaya yang diperlukan untuk bahan dan upah, serta biaya—biaya
tidak langsung yang berkaitan dengan pembangunan. Namun dalam pelaksanaan proyek dikenal juga
dengan anggaran pelaksanaan (Biaya Nyata). RAP merupakan tahapan perencanaan mengatur kebutuhan
material dan tenaga kerja secara detail untuk melakukan pembangunan proyek. RAP paling mendekati
dengan biaya kenyataan yang menjadi patokan dalam kegiatan pengendalian biaya selama proyek
berlangsung. Pada penelitian ini penulis bertujuan untuk menganalisa selisih rencana rencana anggaran
biaya (RAB) berdasarkan SNI dengan rencana anggaran pelaksanaan (Biaya Nyata), pada Proyek
Pembangunan Rumah Susun Kejaksaan Tinggi Sulawesi Utara. Dari hasil wawancara, survey, dan
perhitungan, terdapat selisih biaya antara RAB dan AP, dimana anggaran pelaksanaan (Biaya Nyata) lebih
kecil dari rencana anggaran biaya (RAB). dengan selisih harga adalah Rp. 138.805.000,00 dengan
persentase profit yang diperoleh kontraktor 4.75% dari total Rencana Anggaran Biaya (RAB).

Kata kunci: Rencana Anggaran Biaya, Rencana Anggaran Pelaksanaan, biaya nyata

1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Dalam setiap proyek konstruksi pada umumnya mempunyai rencana anggaran biaya dan
pelaksanaan atau biaya nyata sendiri. Biaya menjadi faktor utama pada kegiatan proyek, dimana
kontraktor akan mengestimasi biaya dan waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan proyek.

Rencana Anggaran Biaya (RAB) merupakan tahapan perencanaan mengatur kebutuhan
material, biaya, dan tenaga kerja secara detail untuk tahapan awal sebelum melakukan
pembangunan proyek. RAB merupakan hal penting dalam perencanaan kegiatan pembangunan
dan dasar untuk membuat perencanaan biaya serta kerangka jumlah perhitungan yang akan
dikeluarkan. RAB akan menjadi patokan utama dalam proses pelaksanaan proyek. Umumnya
kontraktor membuat rencana anggaran biaya tidak selalu berpedoman pada analisa SNI,
kontraktor menghitung rencana anggaran biaya (RAB) dengan perkiraan mereka sendiri dan
memperkirakan besaran biaya pengerjaan proyek tersebut.

Selain RAB, dalam proses pembangunan dibutuhkan juga Rencana Anggaran Pelaksanaan
(RAP). RAP adalah Biaya Nyata yang digunakan kontraktor di Lapangan untuk memperkirakan
berapa sebenarnya biaya sesungguhnya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu proyek
konstruksi yang mencakup biaya langsung dan biaya tidak langsung proyek selama
berlangsungnya proyek sampai kegiatan selesai. RAP paling mendekati dengan biaya kenyataan
yang menjadi patokan dalam kegiatan pengendalian biaya. Biasanya RAP juga dapat dijadikan
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acuan untuk perhitungan selanjutnya.
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa selisih rencana anggaran biaya (RAB)
berdasarkan SNI dengan Biaya Nyata.

1.2.  Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah berapakah
selisih rencana anggaran biaya dengan anggaran biaya nyata pada proyek Rumah Susun
Kejaksaan Tinggi Sulawesi Utara.

1.3.  Batasan Masalah

1) Bangunan yang ditinjau adalah bangunan gedung, yaitu Proyek Pembangunan Gedung Rusun
Kejati Sulut.

2) Perhitungan hanya dilakukan pada harga upah dan bahan.

3) Pekerjaan yang dianalisis adalah pada pekerjaan arsitektur dan pekerjaan struktur yang
dilakukan pada lantai 2 Proyek Pembangunan Gedung Rumah Susun Kejaksaan Tinggi
Sulawesi Utara.

a. Arsitektur :

Pasangan Dinding Bata Ringan

Pekerjaan Plesteran Trasram

Plesteran Dan Acian

Pekerjaan Pemasangan Lantai

Pekerjaan Cat Dinding

b. Struktur Lantai 2 :

e Kolom
» Kolom K1
» Kolom K2
» Kolom K3
e Balok

Balok G1.1

Balok G1.2

Balok G1.3

Balok G4.1

Balok B1.1

Balok B2.1

e Plat Lantai
> Plat Lantai, t = 130mm
» Plat Lantai, t = 100mm

VVVYVYVY

1.4.  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini, adalah untuk menganalisis selisih perbandingan antara Rencana
Anggaran Biaya dengan Biaya Nyata pada proyek yang diteliti.

2. Metode
2.1.  Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian terletak pada Proyek Rumah Susun Kejaksaan Tinggi Sulawesi Utara.

2.2.  Metode Penelitian

Data yang diperlukan di dapat langsung dari dokumen proyek. Dalam menganalisis data
yang telah dikumpulkan, setelah semua data yang diperlukan diperoleh, maka proses selanjutnya
adalah mengolah data. Hasil dari pengolahan data selanjutnya dianalisis dan dibahas untuk
kemudian disimpulkan. Pada penelitian ini, analisis dilakukan dengan bantuan MS Excel 2016.
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Gambar 1. Lokasi Rumah Susun Kejaksaan Tinggi Sulawesi Utara
(Sumber: Google Maps)

Metode Analisis Data

Dari data-data yang telah diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan bantuan

program Microsoft Excel 2016 untuk mendapatkan hasil sesuai dengan yang diinginkan, maka
dilakukan analisis data sebagai beikut:

1.

2.
3.
4

Menganalisis Rencana Anggaran Biaya.

Menganalisis Harga Satuan Pekerjaan.

Mengnalisis Rencana Anggaran Pelaksanaan.

Menghitung perbandingan rencana anggaran biaya dengan rencana anggaran pelaksanaan,
sehingga akan di dapat selisih RAB dan Biaya Nyata.

Metode Pelaksanaan Penelitian

Tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Studi Pustaka, dimana dipelajari lebih lanjut setiap ilmu yang digunakan dalam Manajemen
Proyek.
Pengumpulan Data, data yang dikumpulkan berupa data sekunder yang di dapat langsung
dari dokumen proyek antara lain merupakan Gambar Rencana, Rencana Anggaran Biaya
(RAB), Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP), dan Kurva S. Dan primer yang diperoleh
dari hasil wawancara langsung di lapangan.
Analisis Data, dari data-data yang telah diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan
bantuan program Microsoft Excel 2016.
Kesimpulan dan Saran, setelah dilakukan analisis diambil kesimpulan dari hasil yang
didapatkan.
Metode penelitian digambarkan pada bagan alir yang bias dilihat pada Gambar 2.

MULAI

[ STUDI P‘l‘;STAKA |

[ PENGAMBILAN DATA |

PENGOLAIAN DAN ANALISIS
DATA

1. DATA DIOLAH MENGUNAKAN
DATA DIDAPAT DARI WAWANCARA ANALISA SNI

LANGSUNG BERUPA GAMBAR RENCANA. ANALISA DILAKUKAN DENGAN
RAB, AHSP, DAN KURVA $ BANTUAN MICROSOFT EXCEL 2016.

¥

¥
I HASIL DAN PEMBAHASAN }

| KESIMPULAN DAN SARAN |

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Data Proyek

Adapun data proyek pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Nama Proyek  : Pembangunan Rumah Susun Kejaksaan Tinggi

Sulawesi Utara
Lokasi Proyek : Kota Manado

Pelaksana :  PT. Cipta Adhi Guna

3.2.  Analisa Harga Satuan

Harga satuan pekerjaan ialah jumlah harga bahan dan upah tenaga kerja berdasarkan
perhitungan analisis (Ibrahim, 2001). Harga bahan di dapat di pasaran, dikumpulkan dalam satu
daftar yang dinamakan Daftar Harga Satuan Bahan. Setiap bahan atau material mempunyai jenis
dan kualitas tersendiri. Hal ini menjadikan harga material tersebut beragam. Untuk itu sebagai
patokan harga biasanya didasarkan pada lokasi daerah bahan tersebut berasal. Analisa Harga
Satuan Pekerjaan menggunakan analisa SNI, yang terdiri dari dua komponen, yaitu Analisa Harga

Satuan Pekerjaan dan Analisa Bahan dan Upah.

a. Harga Upah dan Bahan RAB Proyek
Harga upah dan bahan berdasarkan RAB proyek diperoleh dari instansi. Daftar harga upah dan

bahan ini dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Daftar Harga Satuan Upah RAB

URAIAN SATUAN HARGA
PEKERJA OH 139.611
TUKANG OH 193.778
KEPALA TUKANG OH 220.861
MANDOR OH 166.694

Tabel 2. Daftar Harga Satuan Bahan RAB

HARGA
NO. JENIS BAHAN SATUAN
(Rp.)
1 Air Ltr 250,00
2 Bata Ringan Grade A 10 Buah 10.240,00
3 Bata Ringan Grade A 7.5 Buah 7.657,00
4 Besi Beton Ulir Kg 13.455,75
5 Besi Beton Ulir  dia. 14 mm Ujung 142.800,00
6 Besi Beton Ulir  dia. 16 mm Ujung 145.300,00
7 Besi Beton Ulir  dia. 19 mm Ujung 187.500,00
8 Besi Beton Ulir  dia. 20 mm Ujung 218.000,00
9 Besi Beton Ulir  dia. 22 mm Ujung 248.500,00
10 Besi Beton Ulir  dia. 25 mm Ujung 322.500,00
11 Cat Dasar /Alkali (Dulux/ Setara) Kg 50.000,00
12 Cat Tembok Biasa Kg 15.000,00
13 Kayu Kelas I (Kayu Besi, dll.) M3 8.500.000,00
14 Kayu Kelas I (Kayu Linggua,dll.) M3 8.500.000,00
15 Kayu Kelas IT (Kayu Cempaka, dll.) M3 5.000.000,00
16 Kayu Kelas III (Kayu Nantu, dll.) M3 3.500.000,00
17 Kayu Kelas IV (Kayu Telon, dll.) M3 2.000.000,00
18 Minyak Bekisting Ltr 10.500,00
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HARGA
NO. JENIS BAHAN SATUAN
(Rp.)
19 Minyak Pelumas / Oli (Pertamina) Ltr 34.080,00
20 Minyak Pelumas / Oli (Shell) Ltr 55.812,75
21 Pasir Kasar/ Urug M3 232.600,00
22 Pasir Pasang / Beton M3 240.600,00
23 Pasir Pasang (Sedang) M3 150.000,00
24 Paku Beton Kg 25.000,00
25 Paku Kayu 2" s/d 6" Kg 18.000,00
26 Paku Tripleks Kg 22.500,00
27 Plamur Tembok (Danapaint Setara) Kg 18.000,00
28 Semen PC Kg 1.333,47
29 Semen Putih Kg 12.000,00
30 Semen Warna Kg 12.000,00
31 Semen Mortar siap pakai kg 3.500,00
32 Kawat Beton / Bendrat Kg 23.100,00
33 Kerikil Beton M3 333.100,00
34 Kerikil Koral Uk. 1 -3 cm M3 450.000,00
35 Tegel Berwarna uk. 20x20 cm Bh 2.250,00
36 Tegel granite lantai 60 x 60 Bh 150.000,00
37 Tegel teralux marmer uk. 60 x 60 cm Bh 150.000,00
b. Harga Upah dan Bahan di Lapangan

Harga upah nyata di lapangan diperoleh berdasarkan survey atau wawancara langsung pada
instansi terkait dalam masing-masing pekerjaan yang diteliti. Hasil survey dapat dilihat pada
Tabel 3. Harga bahan di lapangan diperoleh berdasarkan harga dari Toko Bangunan yang
menjadi sub kontraktor pada proyek. Sehingga mendapatkan harga bahan-bahan dan material
yang diperlukan. Harga jenis-jenisbahan yang diperoleh berdasarkan survey dilihat pada Tabel

4,
Tabel 3. Daftar Harga Satuan Upah Biaya Nyata
URAIAN SATUAN HARGA
PEKERJA OH 135.000
TUKANG OH 165.000
KEPALA TUKANG OH 210.000
MANDOR OH 150.000
Tabel 4. Daftar Harga Satuan Bahan Biaya Nyata
HARGA
NO. JENIS BAHAN SATUAN
(Rp.)
1 Air Ltr 250,00
2 Bata Ringan Grade A 10 Buah 9.500
3 Bata Ringan Grade A 7.5 Buah 7.000
4 Besi Beton Ulir Kg 13.000,00
5 Besi Beton Ulir  dia. 14 mm Ujung 142.800,00
6 Besi Beton Ulir  dia. 16 mm Ujung 145.300,00
7 Besi Beton Ulir  dia. 19 mm Ujung 187.500,00
8 Besi Beton Ulir  dia. 20 mm Ujung 218.000,00
9 Besi Beton Ulir  dia. 22 mm Ujung 248.500,00
10 Besi Beton Ulir  dia. 25 mm Ujung 322.500,00
11 Cat Dasar /Alkali (Dulux/ Setara) Kg 50.000,00
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HARGA
NO. JENIS BAHAN SATUAN
Rp.)
12 Cat Tembok Biasa Kg 15.000,00
13 Kayu Kelas I (Kayu Besi, dll.) M3 8.500.000,00
14 Kayu Kelas I (Kayu Linggua,dll.) M3 8.500.000,00
15 Kayu Kelas II (Kayu Cempaka, dll.) M3 5.000.000,00
16 Kayu Kelas III (Kayu Nantu, dll.) M3 3.500.000,00
17 Kayu Kelas IV (Kayu Telon, dll.) M3 2.000.000,00
18 Minyak Bekisting Ltr 10.000,00
19 Minyak Pelumas / Oli (Pertamina) Ltr 34.080,00
20 Minyak Pelumas / Oli (Shell) Ltr 55.812,75
21 Pasir Kasar/ Urug M3 220.600,00
22 Pasir Pasang / Beton M3 230.000,00
23 Pasir Pasang (Sedang) M3 150.000,00
24 Paku Beton Kg 20.000,00
25 | Paku Kayu 2" s/d 6" Kg 15.000,00
26 Paku Tripleks Kg 20.000,00
27 Plamur Tembok (Danapaint Setara) Kg 18.000,00
28 Semen PC Kg 1.300,00
29 Semen Putih Kg 12.000,00
30 Semen Warna Kg 12.000,00
31 Semen Mortar siap pakai kg 3.000
32 Kawat Beton / Bendrat Kg 23.100,00
33 Kerikil Beton M3 305.000,00
34 | Kerikil Koral Uk. | -3 cm M3 330.000,00
35 Tegel Berwarna uk. 20x20 cm Bh 2.250,00
36 Tegel granite lantai 60 x 60 Bh 150.000,00
37 Tegel teralux marmer uk. 60 x 60 cm Bh 150.000,00
3.3.  Data Harga Satuan Pekerjaan SNI

a. Analisa Pembesian 10kg Dengan Besi Polos Atau Besi Ulir
Perhitungan harga satuan pada pekerjan pembesian 10kg dengan besi polos atau besi ulir.

Berikut beberapa daftar harga satuan dari masing-masing pekerjaan yang di teliti:

Tabel 5. Analisa Pekerjaan Pembesian 10 kg dengan Besi Polos atau Besi Ulir (RAB)

Pembesian 10 kg dengan besipolos atau besi ulir

No Uraian Kode Satuan Koefisien |Harga Satuan (Rp.) Jumlah Harga (Rp.)
A TENAGA
Pekerja L0101 OH 0,0700 139611 977278
Tukang Besi L0205 OH 0,0700 193.778 13.564.44
Kepala Tukang L.03.01 OH 0,0070 220861 1.546,03
Mandor L.0401 OH 0,0040 166.694 666,78
JUMLAH TENA GA KERJA 25.550,03
B BAHAN
Besi beton (polos/ulir) kg 10,5000 13.456 141.288.00
Kawat beton kg 0.1500 23100 3.465,00
JUMLAH HARGA BAHAN 144.753.00
C PERATATAN - -
JUMLAHHARGA ALAT -
D Jumlah (A+B+C) - 170.303,03
E Overhead & Profit 15% 15% 2554545
F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) - 195.848.00

b. Analisa membuat 1m3 beton mutu K-300
Perhitungan harga pada pekerjaan pengecoran beton K-300.
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Tabel 6. Analisa Pekerjaan Pengecoran Beton K-300 (RAB)
Membuat 1 m3 beton mmtu £c =264 MPa (K 300), slump (120 £ 20)mm, w/c = 0,52
No Uraian Kode Satuan Koefisien |Harga Satuan (Rp.) Jumlah Harga (Rp.)
A TENAGA
Pekerja L.01.01 OH 1.6500 139.611 230.358.33
Tukang Batu L.02.03 OH 02750 193.778 53.288,89
Kepala Tukang L.03.01 OH 0.0280 220.861 6.184.11
Mandor L.04.01 OH 0.0830 166.694 13.835.64
JUMLAH TENAGA KERJA 303.666.97
B BAHAN
Semen portland kg 4130000 1.333 550.529.00
Pasir Beton kg 681.0000 160 108.960.00
Kerikdl (Maks 30 mm) kg 1021.0000 225 229.725,00
Air Liter 2150000 250 53.750,00
JUMLAH HARGA BAHAN 942.964.00
C PERALATAN | | - -
JUMLAHHARGA ALAT -
Jumlah (A+B+C) - 1.246.630.97
E Overhead & Profit 15% 15% 186.994.65
F Harga Satuan Pekerjaan (DHE) - 1.433.625.00
3.4.  Perhitungan Analisa Harga Satuan Berdasarkan Biaya Nyata
Berikut beberapa daftar harga satuan dari masing-masing pekerjaan yang di teliti:
a. Analisa Pembesian 10kg Dengan Besi Polos Atau Besi Ulir
Perhitungan harga satuan pada pekerjan pembesian 10kg dengan besi polos atau besi ulir.
Tabel 7. Analisa Pekerjaan Pembesian 10 kg dengan Besi Polos atau Besi Ulir (Biaya Nyata)
Pembesian 10 kg dengan besipolos atau besiulir
No Uraian Kode Satuan Koefisien |Harga Satuan (Rp.) Jumlah Harga (Rp.)
A TENAGA
Pekerja L.01.01 OH 0,0700 135.000 9.450,00
Tukang Besi L.02.05 OH 0,0700 165.000 11.550,00
Kepala Tukang L.03.01 OH 0,0070 210.000 1.470,00
Mandor L.04.01 OH 0,0040 150.000 600,00
JUMLAHTENAGA KERJA 23.070,00
B BAHAN
Besibeton (polos/ulir) kg 10,5000 13.000 136.500,00
Kawat beton kg 0,1500 23.100 3.465.00
JUMLAHHARGA BAHAN 139.965,00
C PERAIATAN - -
JUMLAHHARGA ALAT -
D Jumlah (A+B+C) - 163.035,00
E Overhead & Profit 15% 15% 2445525
Harga Satuan Pekerjaan (D-E) - 187.490,00

b. Analisa membuat 1m3 beton mutu K-300

Perhitungan harga pada pekerjaan pengecoran beton K-300.
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Tabel 8. Analisa Pekerjaan Pengecoran Beton K-300 (Biaya Nyata)

Membuat 1 m3 beton mutu fo=264MPa (K 300), slump (120 £ 20) mm. w/c =0,52

No Uraian Kode Satuan Koefisien |Harga Satuan (Rp.) Jumlah Harga (Rp.)
A TENAGA
Pekerja L01.01 OH 1,6500 135.000 222.750,00
Tukang Batu L.02.03 OH L2750 165.000 45.375,00
Kepala Tukang L.03.01 OH 0,0280 210.000 5.880,00
Mandor L0401 OH 0,0830 150.000 12.450,00
JUMLAHTENAGA KERJA 286.455,00
B BAHAN
Semen portland kg 413,0000 1.300 536.900,00
Pasir Beton kg 681,0000 153 104.420.00
Kerikil (Maks 30 mm) kg 1021,0000 165 168.465,00
Air Liter 215,0000 250 53.750,00
JUMLAHHARGA BAHAN 863.535,00
c PERALATAN | - -
JUMLAHHARGA ALAT -
D Jumlah (A+B+C) - 1.145.990,00
E Overhead & Profit 15% 15% 172.498.50
Harga Satuan Pekerjaan (D-E) - 1.322.488.,00

3.5.  Analisa Perbandingan Harga Satuan SNI dan Biaya Nyata

Tujuan dari mencari perbandingan antara biaya SNI dan Biaya Nyata adalah mendapatkan
selisih total dari biaya SNI dan Biaya Nyata yang diteliti berdasarkan jenis-jenis pekerjaan. Dapat
dilihat pada Tabel 9 dan Tabel 10.

Tabel 9. Perbandingan Selisih Harga Satuan RAB dan Biaya Nyata (Struktur Lantai 2)

HARGA SATUAN HARGA TOTAL SELISIH
NO. URAIAN PEKERJAAN VOLUME SAT n -
RAB Biaya Nyata RAB Biaya Nyata Rp. ¥
PEKERJAAN STRUKTUR ATAS
PEKERJAAN LANTAI 2
1 Kolom K1
Beton K-300 15,580 M3 1433.625,00 1.322.488,00 28.070.377,50 25.854 315,04 2.176.062,46 7.,75%
Besi beton 4.053,360 Kg 19 584,80 18.749,00 75.384.244 .93 75.9596.446,64 3.387.75E,25 4,273
Bekisting 163,200 M2 537 831,00 520.869,00 B7 774.018,20 85.005 820,80 2 768.158, 40 3,15%
2 Kolom K2
Beton K-300 23,800 M3 1.433.625,00 1.322.488,00 34.120.275,00 31.475.21440 2.645.060,60 7,75%
Besi beton 5411400 Kg 19 584,80 18.745,00 | 105981186,72 | 101458 338,60 4522 B4B, 12 4,273
Bekisting 231,200 M2 537.831,00 520.869,00 | 124346527,20 | 12042491280 3.821.614,40 3,15%
3 Kolom K3
Beton K-300 1,150 M3 1433.625,00 132248800 1.706.013,75 1573.760,72 132.253,03 7.,75%
Besi beton 155,250 Kg 15.584,8D 18.745,00 3.041.323.59 291153221 125.751,38 4,273
Bekisting 11,560 M2 537 831,00 520.869,00 6.217.326,36 6.021 245,64 196.080,72 3,15%
4 Balok G1.1
Beton K-300 11,080 M3 1.433.625,00 1.322.488,00 15.898.901,25 14.666.391,92 1.232.508,33 7,75%
Besi beton 2.597,330 Kg 15.584,8D 18.748,00 50.868.188,58 48.6597.340,17 2.170.848,41 4,273
Bekisting 158,440 M2 555.081,00 538.115,00 B7947033,64 B85259574.36 2 BB7 455,28 3,063
5 Balok G1.2
Beton K-300 17,640 M3 1433.625,00 132248800 25.285.145,00 23.328 688,32 1.560.456,68 7.,75%
Besi beton 4.448,920 Kg 15.584,8D 18.745,00 87.131.208,42 £83.412. 801,08 3.718.407,34 4,273
Bekisting 252,000 M2 555.081,00 53B.115,00 | 135.880.412,00 | 135.605.988,00 4.274.424 00 3,065
6 Balok G1.3
Beton K-300 3,820 M3 1433 625,00 1.322 488,00 5.476.447,50 5.051.904,16 424 543 34 7,753
Besi beton 964,160 Kg 15.584, 8D 18.745,00 18.882.880.77 18.077.035.84 805.844,93 4,27
Bekisting 54,630 M2 555.081,00 53B.115,00 30.324.075,03 28.357.440,97 5926.634,06 3,06%4
7 Balok G4.1
Beton K-300 12,420 M3 1433 625,00 1322 488,00 17 B05.622,50 16.425 300,96 1.380.321,54 7,753
Besi beton 3.052,400 Kg 19.584,80 18.749,00 55.780.643,52 57.229.447,60 2.551.195,92 4,27
Bekisting 153,730 M2 555.081,00 538.119,00 85332602,13 82725.033,87 2 607 568,26 3,063
8 Balok B1.1
Beton K-300 1,160 M3 1.433.625,00 1.322.488,00 1.663.005,00 1534 086,08 128.81B,52 7,75%
Besi beton 252,280 Kg 19.584,8D 18.748,00 4.840.853,34 4.725.997,72 210.855,62 4,273
Bekisting 16,560 M2 555.081,00 538.115,00 5.192.141.36 B911.250,64 280.850,72 3,06%
9 Balok B2 .1
Beton K-300 4,490 M3 1433.625,00 132248800 6.436.976,25 5.937.971,12 495.005,13 7.,75%
Besi beton 1612,400 Kg 15.584,8D 18.745,00 31.578.531,52 30.230.887.60 1.347.643,92 4,273
Bekisting 101,030 M2 555.081,00 538.115,00 56.075.833,43 54.366.162,57 1.713.670,86 3,06%
10 Plat lantai, t =130 mm
Beton K-300 118,640 M3 1433.625,00 132248800 | 170.085.270,00 | 156.899.976,32| 13.185.253,68 7.,75%
Besi beton 13.117,960 Kg 15.584,80 18.749,00 | 256.912.623,01 | 245.948.632,04| 10.963.890,97 4.27H
Bekisting 15,500 M2 636.731,00 619.769,00 12.607.273,80 12.271.426,20 335.847,60 2,66%
11 Plat lantai, t =100 mm
Beton K-300 1,105 M3 1433.625,00 1.322.488,00 1.584.155,63 1461.348,24 122 806,38 7,75%
Besi beton 156,180 Ke 19 584 8D 18.749,00 3.058.754,06 2028 71E,B2 130.535,24 4,27
Bekisting 1,370 M2 636.731,00 619.769,00 §72.321,47 §49 083,53 23.237,94 2,663
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Tabel 10. Perbandingan Selisih Harga Satuan RAB dan Biaya Nyata (Arsitektur Lantai 2)

PEKERIAAN ARSITEKTUR STANDAR
PEKERIAAN LANTAI DUA
PEKERIAAN PASANGAN DINDING & BETON

1 |Pek Pasangan Dinding Bats Ringan t=10cm 153,37 M2 210.263,00 15426500 | 32367256471 29905187053 | 2462088378 761

2 |Pek. Plesteran Trazram 1:2) 67288 M2 152.677,00 13644700 10088597676 s1oe90436|  1ogmoraen| 106

3 [Pek. Plester+ Aci Mortar Dinding 240456 [ M2 104.484,00 952400 251268390,24 pmomes0Es|  181m07410| 7,243

PEKERIAAN LANTAI

1 |Pek Pasang Lantai Ubin Uk B0c60 cm 75473 | M2 £53.233,00 64570200 47316451 457 B00.851,58 453079373 1,008

2 |Pek. Pasang Keramik lantai Uk. 20:20 cm 4| M 324.686,00 307.552,00 17.662518,40 16,752,588, 80 31032360  5,15%
PEKERIAAN PEN GECAT AN

1 [Pek. Cat Dinding Dag. Luar Termasuk Kolom FEE 31730,00 B40300 16430428 50 15,205 461,46 1204574 733

2 [Pek. Cat Dinding Bag. Dalam Termasuk 172535 M2 75.605,00 1335600 4417758675 41332484 60 184510215 6443

3 [Pek Cat Canopy 1435 M 31730,00 940300 4567216,20 4730 267,82 32254338] 7339

4 [Pek Cat Plzfond 7577 M2 75.605,00 1395600 18.274675,35 18033 358,12 124131773 6.4

JUMLEH 292294258788 | 278417401388 13876857399 | 475

DIBULATKAN 252298000000 278417500000 138Ecoo000| 475

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka bisa diambil kesimpulan sebagai
berikut: analisa nilai dari Rencanan Anggaran Biaya (RAB) dan Anggaran Pelaksanaan (Biaya
Nyata). Rencana Anggaran Biaya adalah Rp. 2.922.980.000 dan untuk Anggaran Pelaksanaan
diperoleh biaya Rp. 2.784.175.000, sehingga dapat diperoleh selisih harga dari Rencana Anggaran
Biaya dengan Anggaran Pelaksanaan adalah Rp. 138.805.000 dengan persentase 4.75%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Anggaran Pelaksanaan (Biaya Nyata) lebih kecil dari Rencana
Anggaran Biaya (RAB).
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